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Abstract 

The development of an interactive digital module on the respiratory system for the fifth-grade IPAS 

curriculum aims to enhance students' understanding of the human respiratory system. The purpose of this 

study is to create a learning tool that effectively integrates technology and engages students in an 

interactive learning experience. The ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation) model was employed to guide the module's creation. The analysis phase identified the needs of 

both students and teachers, while the design and development phases focused on creating a user-friendly, 

engaging, and educationally effective module. The implementation involved testing the module with 

students, followed by an evaluation phase to assess its effectiveness in improving student comprehension 

and engagement. The results showed that the interactive module significantly enhanced students' 

understanding of the respiratory system, as evidenced by improved test scores and positive feedback from 

participants. In conclusion, the interactive digital module proved to be an effective tool in improving 

learning outcomes and fostering student interest in science. 

 
Abstrak 

 
Pengembangan modul digital interaktif pada materi sistem pernapasan untuk kelas V IPAS bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai sistem pernapasan manusia. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menciptakan alat pembelajaran yang efektif mengintegrasikan teknologi dan melibatkan siswa 

dalam pengalaman belajar interaktif. Metode yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation) dalam pengembangan modul. Tahap analisis dilakukan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru, sedangkan tahap desain dan pengembangan difokuskan 

pada pembuatan modul yang ramah pengguna, menarik, dan efektif secara edukasional. Implementasi 

modul dilakukan dengan pengujian pada siswa, kemudian diikuti dengan tahap evaluasi untuk menilai 

efektivitas modul dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul digital interaktif ini secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang sistem 

pernapasan, yang terlihat dari peningkatan nilai tes dan umpan balik positif dari peserta. Kesimpulannya, 

modul digital interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan memotivasi minat siswa 

terhadap sains. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar memiliki 

peran strategis dalam membangun landasan 

pengetahuan dan keterampilan siswa yang akan 

menjadi bekal mereka di jenjang pendidikan 

selanjutnya [1]. IPAS mengintegrasikan konsep 

dasar ilmu pengetahuan alam dan sosial untuk 

membantu siswa memahami fenomena di sekitar 

mereka secara holistik. Melalui IPAS, siswa diajak 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan kreatif, yang merupakan keterampilan 

abad ke-21 yang sangat dibutuhkan di masa depan. 

Selain itu, mata pelajaran ini juga dirancang untuk 

melatih siswa dalam memecahkan masalah nyata di 

kehidupan sehari-hari melalui pendekatan berbasis 

eksperimen dan observasi. Dengan cara ini, IPAS 

tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga 

menumbuhkan minat siswa terhadap sains dan 

teknologi sejak dini [2]. Di sisi lain, IPAS menjadi 

media pembelajaran yang memperkenalkan siswa 

pada nilai-nilai kehidupan, seperti kerja sama, rasa 

ingin tahu, dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan. Dalam konteks kurikulum sekolah 

dasar, pendidikan IPAS juga berfungsi sebagai 

sarana untuk menanamkan pola pikir ilmiah 

melalui pendekatan saintifik. Siswa diajak untuk 

mengamati, bertanya, bereksperimen, dan menarik 

kesimpulan dari fakta-fakta yang mereka temui. 

Dengan demikian, IPAS tidak hanya 

mengembangkan kemampuan akademik, tetapi 

juga membentuk karakter siswa yang mandiri, 

kritis, dan peduli terhadap permasalahan di 

lingkungan sekitar. 

Pemahaman tentang sistem pernapasan 

manusia menjadi salah satu materi penting dalam 

IPAS karena membantu siswa mengenali fungsi 

organ tubuh mereka secara mendalam [3]. Melalui 

materi ini, siswa dapat memahami bagaimana 

tubuh mereka bekerja, khususnya dalam proses 

pengambilan oksigen dan pelepasan karbon 

dioksida, yang merupakan aktivitas vital bagi 

keberlangsungan hidup. Modul pembelajaran 

konvensional yang berbentuk cetak seringkali 

kurang menarik bagi siswa di era digital saat ini [4]. 

Desain modul yang statis dan minim elemen visual 

interaktif membuat siswa mudah kehilangan fokus 

dan kurang termotivasi untuk mempelajari materi. 

Selain itu, modul cetak cenderung hanya 

menyajikan informasi dalam bentuk teks dan 

gambar sederhana tanpa dilengkapi dengan fitur 

interaktif seperti video, animasi, atau simulasi yang 

dapat membantu siswa memahami konsep abstrak 

seperti sistem pernapasan dengan lebih baik. 

Dalam era modern, di mana anak-anak sudah akrab 

dengan teknologi dan terbiasa dengan konten 

digital yang dinamis, modul konvensional menjadi 

kurang relevan dan sulit bersaing dalam menarik 

minat belajar siswa. Kondisi ini juga diperparah 

dengan keterbatasan aksesibilitas modul cetak, 

terutama jika siswa membutuhkan materi tambahan 

di luar jam belajar formal, sehingga pembelajaran 

menjadi terbatas pada waktu dan tempat tertentu. 

Guru sering menghadapi tantangan besar 

dalam mengajarkan materi sistem pernapasan, yang 

pada dasarnya merupakan konsep abstrak dan 

memerlukan visualisasi yang baik agar siswa dapat 

memahaminya secara mendalam. Tanpa bantuan 

media pembelajaran yang memadai, guru harus 

berusaha keras menjelaskan fungsi organ-organ 

pernapasan, mekanisme kerja, dan proses biologis 

yang terjadi dalam tubuh manusia hanya melalui 

penjelasan verbal atau alat peraga sederhana. Hal 

ini sering kali membuat siswa kesulitan 

membayangkan bagaimana sistem tersebut bekerja 

secara nyata, sehingga pemahaman mereka 

menjadi dangkal. Selain itu, menciptakan 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan di 

tengah keterbatasan media konvensional menjadi 

tantangan tersendiri. 

Dalam era digital saat ini, teknologi 

memiliki peran yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Kehadiran teknologi memungkinkan 

terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, 

menarik, dan relevan dengan kebutuhan generasi 

digital. Siswa yang tumbuh di tengah 

perkembangan teknologi memiliki gaya belajar 

yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, 

di mana mereka lebih tertarik pada media visual, 

audio, dan interaktivitas. Teknologi digital 

memberikan solusi untuk menjembatani kebutuhan 

tersebut, dengan menyediakan berbagai alat dan 

platform pembelajaran yang inovatif. Selain itu, 

teknologi juga mendukung pembelajaran yang 

bersifat personalisasi, di mana siswa dapat belajar 

sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-

masing, sehingga meningkatkan efektivitas proses 

belajar-mengajar. 

Modul digital interaktif menjadi salah satu 

inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan 
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berbagai elemen seperti teks, gambar, audio, video, 

dan fitur interaktif untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan mendalam [5]. 

Modul ini dirancang tidak hanya untuk 

menyampaikan materi secara informatif, tetapi juga 

untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

belajar. Dengan fitur-fitur seperti kuis interaktif, 

animasi yang dinamis, dan simulasi yang 

mendekati kenyataan, modul ini dapat 

meningkatkan daya tarik siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Dalam konteks pembelajaran 

sistem pernapasan, modul digital interaktif 

memungkinkan siswa untuk memahami proses-

proses biologis, seperti mekanisme pertukaran 

oksigen dan karbon dioksida, melalui animasi yang 

bergerak dan visualisasi 3D. Hal ini tidak hanya 

membantu meningkatkan pemahaman siswa, tetapi 

juga membangun motivasi belajar karena siswa 

merasa lebih terhubung dengan materi yang mereka 

pelajari. Dengan demikian, modul digital interaktif 

tidak hanya menjadi media pembelajaran, tetapi 

juga alat untuk membangun semangat eksplorasi 

dan rasa ingin tahu siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan modul digital interaktif pada 

materi sistem pernapasan yang dapat meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran di kelas V, 

khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) [6]. Pengembangan ini 

didasari oleh kebutuhan akan media pembelajaran 

yang lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan 

karakteristik siswa generasi digital yang cenderung 

lebih responsif terhadap teknologi. Modul digital 

interaktif ini diharapkan mampu mengatasi 

keterbatasan modul cetak konvensional yang 

seringkali kurang menarik secara visual, minim 

interaktivitas, dan tidak sepenuhnya mampu 

memfasilitasi pemahaman konsep-konsep abstrak 

seperti sistem pernapasan. Dengan 

mengintegrasikan elemen multimedia seperti 

animasi, audio, video, dan latihan interaktif, modul 

ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik siswa 

terhadap pembelajaran, mempermudah mereka 

dalam memahami konsep sistem pernapasan, dan 

mendorong pencapaian kompetensi yang 

diharapkan sesuai dengan kurikulum. Selain itu, 

pengembangan modul ini juga bertujuan untuk 

memberikan alternatif media pembelajaran yang 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

secara lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan 

tuntutan pendidikan abad ke-21. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Penelitian tentang pengembangan modul 

digital interaktif berbasis Learning Management 

System (LMS) menggunakan Moodle telah 

dilakukan oleh [7] dengan judul "Pengembangan 

Modul Digital Interaktif dalam Pembelajaran 

Statistika Terapan menggunakan Learning 

Management System Berbasis Moodle di Masa 

Pandemi Covid-19". Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE yang 

meliputi tahap Analisis, Desain, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modul digital interaktif untuk 

mata kuliah statistika terapan dinilai layak sebagai 

media pembelajaran selama masa pandemi Covid-

19 berdasarkan validasi oleh para ahli media 

pembelajaran, ahli materi, dosen, dan mahasiswa.  

Penelitian [8] mengenai pengembangan 

modul digital interaktif berbasis pengalaman siswa 

telah menjadi salah satu langkah strategis dalam 

menghadapi tantangan era industri 4.0, di mana 

teknologi data dan machine learning mendominasi 

berbagai aspek kehidupan. Tantangan eksternal 

berupa perkembangan teknologi yang pesat, serta 

tantangan internal seperti melemahnya mentalitas 

anak-anak bangsa, menjadi perhatian utama dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

Berdasarkan data PISA (Programme for 

International Students Assessment) tahun 2015, 

tingkat literasi Indonesia, termasuk membaca, 

matematika, dan sains, masih berada di peringkat 

ke-62 dari 72 negara anggota OECD, tertinggal dari 

Vietnam. Literasi numerasi menjadi salah satu dari 

enam literasi dasar yang harus dikuasai di era ini, 

mengingat perannya yang sangat penting dalam 

pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

modul digital interaktif berbasis pengalaman siswa 

guna memperkuat pembelajaran numerasi siswa 

dan mendukung implementasi program Merdeka 

Belajar. 

Lovandri Dwanda Putra dan Nada Diwa 

Salsabila [9] dalam penelitiannya yang berjudul 

"Pengembangan Modul Digital Interaktif Materi 

Bilangan Pecahan Menggunakan Model 

Contextual Teaching and Learning Kelas 4 Sekolah 
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Dasar" menyoroti pentingnya pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan 

teknologi yang memengaruhi berbagai sektor, 

termasuk pendidikan, yang memberikan manfaat 

dalam membantu peserta didik memahami materi 

ajar. Namun, tidak semua sekolah memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis teknologi. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul digital interaktif berbasis 

model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) untuk siswa kelas 4 sekolah dasar. 

Penelitian menggunakan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and 

Evaluation) dan menganalisis data kuantitatif serta 

kualitatif untuk menilai kualitas dan kelayakan 

modul.  

Nurhasanah, Yani Setiani, dan Isna Rafianti 

(Setiani, t.t.) dalam penelitian yang berjudul 

"Pengembangan Modul Digital Interaktif Berbasis 

Literasi Matematika untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa terhadap Soal Cerita" mengkaji 

rendahnya pemahaman siswa terhadap soal cerita 

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul digital interaktif berbasis 

literasi matematika guna meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap soal cerita, mengetahui 

tingkat validitas dan kelayakan modul, serta 

mengukur efektivitas penggunaannya. Penelitian 

ini menggunakan model pengembangan ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) dengan pengumpulan data melalui 

wawancara, angket, dan tes pada subjek siswa kelas 

VII C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul 

digital yang dikembangkan memiliki tingkat 

validitas yang tinggi, dinilai sangat layak 

berdasarkan rata-rata angket respon siswa sebesar 

80,78%, dan cukup efektif dengan peningkatan 

pemahaman soal cerita sebesar 0,72 dalam kategori 

tinggi. Dengan demikian, modul digital interaktif 

ini dinyatakan layak dan efektif untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

Andri Kurniawan dan Lutfi Isni Badiah [10] 

melakukan penelitian berjudul "Pengembangan 

Media Modul Digital Interaktif Pembelajaran 

Braille Berbasis Inklusi untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Mahasiswa". Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tahapan pengembangan modul 

digital interaktif pembelajaran braille yang 

dirancang untuk digunakan oleh mahasiswa, baik 

mahasiswa normal maupun mahasiswa 

berkebutuhan khusus. Penelitian ini mengadopsi 

metode pengembangan Borg and Gall (1983) yang 

mencakup lima tahap, yaitu pengumpulan data, 

perencanaan, pengembangan bentuk awal produk, 

uji coba lapangan awal, dan revisi produk utama. 

Validasi media dilakukan oleh ahli pembelajaran 

braille dan ahli media pembelajaran, yang masing-

masing menghasilkan skor 88% dan 90%, 

menunjukkan kategori sangat valid. Implementasi 

modul kepada mahasiswa melalui angket 

menghasilkan skor sebesar 92%, sehingga modul 

ini dinyatakan sangat layak dan efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran braille. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Metode ADDIE, yang terdiri dari lima 

tahapan utama yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation, 

sangat relevan untuk penelitian berjudul 

"Pengembangan Modul Digital Interaktif pada 

Materi Sistem Pernapasan IPAS Kelas V". Tahap 

Analysis bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan siswa kelas V terkait materi sistem 

pernapasan, termasuk analisis kurikulum IPAS, 

karakteristik siswa, dan kendala pembelajaran yang 

sering dihadapi, seperti kurangnya media 

pembelajaran interaktif. Selanjutnya, tahap Design 

berfokus pada merancang struktur modul digital, 

termasuk penyusunan tujuan pembelajaran, 

penyusunan materi, dan elemen interaktif seperti 

video, kuis, dan simulasi digital yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Tahap Development melibatkan 

proses pembuatan modul digital menggunakan 

perangkat lunak tertentu yang mendukung elemen 

interaktivitas, seperti Canva, PowerPoint interaktif, 

atau platform lain yang mendukung multimedia. 

Setelah modul selesai dikembangkan, tahap 

Implementation dilakukan dengan menerapkan 

modul digital tersebut dalam proses pembelajaran 

di kelas V, di mana guru dan siswa 

menggunakannya secara langsung untuk 

mengevaluasi efektivitasnya. Akhirnya, tahap 

Evaluation dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan modul dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi sistem 

pernapasan, melalui analisis hasil belajar, umpan 

balik dari siswa dan guru, serta identifikasi aspek 

yang memerlukan perbaikan agar modul dapat 
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dioptimalkan lebih lanjut. Dengan menggunakan 

metode ini, pengembangan modul dilakukan secara 

terstruktur dan sistematis sehingga dapat 

menghasilkan media pembelajaran yang relevan, 

menarik, dan efektif bagi siswa kelas V. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran sistem pernapasan pada mata 

pelajaran IPAS kelas V memiliki tantangan 

tersendiri, terutama dalam memenuhi kebutuhan 

siswa dan guru akan media pembelajaran yang 

menarik dan efektif [11]. Berdasarkan hasil 

analisis, siswa kelas V umumnya membutuhkan 

media yang interaktif dan visual untuk membantu 

memahami konsep-konsep abstrak seperti proses 

pernapasan manusia, fungsi organ-organ 

pernapasan, serta kaitannya dengan kesehatan. 

Guru, di sisi lain, menghadapi kesulitan dalam 

menyampaikan materi ini secara mendalam karena 

keterbatasan waktu dan sumber daya, seperti modul 

pembelajaran yang interaktif atau berbasis 

teknologi. Pengembangan modul digital interaktif 

menjadi solusi strategis untuk menjawab 

kebutuhan pembelajaran tersebut. 

 

Gambar 1. Sistem Pernapasan Manusia 

Analisis kurikulum menunjukkan bahwa 

materi sistem pernapasan menjadi bagian penting 

dari kompetensi dasar IPAS kelas V yang menuntut 

siswa memahami struktur dan fungsi organ 

pernapasan manusia serta pentingnya menjaga 

kesehatan sistem pernapasan [12]. Kompetensi 

dasar ini dirancang untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

pengamatan, analisis, dan refleksi terhadap fungsi 

tubuh manusia. Namun, tanpa media pembelajaran 

yang mendukung, siswa sering kesulitan 

menghubungkan konsep abstrak dengan fenomena 

nyata, yang dapat menghambat pemahaman 

mereka terhadap materi. Tujuan pembelajaran yang 

ideal, yaitu mengembangkan keterampilan analitis 

dan sikap peduli terhadap kesehatan, menjadi sulit 

tercapai jika media yang digunakan masih bersifat 

konvensional. 

Hasil identifikasi masalah menunjukkan 

bahwa salah satu kendala utama dalam 

pembelajaran ini adalah kurangnya media interaktif 

yang mampu memvisualisasikan proses pernapasan 

secara dinamis. Modul cetak tradisional seringkali 

tidak cukup untuk menarik perhatian siswa, 

sehingga mereka menjadi kurang termotivasi untuk 

belajar. Selain itu, guru sering menghadapi 

keterbatasan dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pembelajaran, baik karena kurangnya 

pelatihan maupun akses terhadap perangkat yang 

memadai. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

berupa modul digital interaktif yang mampu 

menyajikan materi secara menarik dan mudah 

dipahami, sekaligus mendukung guru dalam 

menyampaikan pembelajaran secara efektif. 

Desain Modul Digital Interaktif untuk 

Pembelajaran Sistem Pernapasan: 

Struktur, Elemen Interaktif, dan Prototipe 
Pada tahap perancangan (Design), desain 

modul digital interaktif untuk materi sistem 

pernapasan difokuskan pada penyusunan struktur 

yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya 

menjadi panduan utama dalam merancang modul, 

sehingga setiap bagian modul dapat mendukung 

pencapaian kompetensi dasar [13]. Organisasi 

materi disusun sedemikian rupa agar sesuai dengan 

urutan pembelajaran yang logis, dimulai dari 

pengenalan sistem pernapasan, fungsi organ 

pernapasan, hingga penanganan gangguan pada 

sistem tersebut. Navigasi antarmuka yang 

dirancang juga mengutamakan kemudahan akses, 

dengan tombol yang jelas dan menu yang intuitif 

agar siswa dapat dengan mudah berinteraksi 

dengan materi tanpa kesulitan. 

Elemen interaktif yang dipilih dalam modul 

ini meliputi berbagai fitur multimedia yang 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa. Video animasi digunakan untuk 

menggambarkan proses-proses dalam sistem 
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pernapasan, seperti bagaimana udara masuk ke 

dalam tubuh dan proses pertukaran gas di alveolus. 

Simulasi interaktif memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memahami mekanisme pernapasan 

dengan cara yang lebih praktis dan imersif. Selain 

itu, kuis yang diberikan setelah setiap topik 

memastikan siswa dapat mengevaluasi pemahaman 

mereka terhadap materi secara langsung. Diagram 

interaktif juga digunakan untuk memperlihatkan 

hubungan antar komponen sistem pernapasan, 

sehingga siswa dapat dengan mudah mengingat 

struktur dan fungsinya. 

Penyusunan storyboard dan prototipe awal 

modul menjadi langkah penting dalam memastikan 

alur pembelajaran berjalan efektif [14]. Storyboard 

membantu merencanakan penempatan setiap 

elemen, seperti teks, gambar, dan video, sehingga 

modul dapat disajikan dengan cara yang menarik 

namun tetap informatif. Prototipe awal yang dibuat 

juga memungkinkan untuk menguji konsep desain 

sebelum modul final dikembangkan. Dengan 

prototipe ini, pengembang dapat memperoleh 

umpan balik awal dari guru dan siswa untuk 

perbaikan lebih lanjut, memastikan bahwa modul 

digital interaktif ini sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran dan dapat diterima dengan baik oleh 

pengguna sasaran. 

 

Gambar 2. Contoh bentuk Storyboard 

Proses Pengembangan Modul Digital 

Interaktif: Integrasi Multimedia untuk 

Meningkatkan Pemahaman Sistem 

Pernapasan 

Pada tahap pengembangan modul digital 

interaktif untuk materi sistem pernapasan di IPAS 

kelas V, proses dimulai dengan pemilihan 

perangkat lunak yang sesuai untuk membuat media 

pembelajaran yang menarik dan mudah diakses 

oleh siswa. Perangkat lunak yang dipilih harus 

mendukung pembuatan konten multimedia seperti 

video, gambar, dan audio yang dapat digunakan 

untuk menjelaskan konsep-konsep kompleks dalam 

sistem pernapasan. Beberapa perangkat lunak yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain aplikasi 

pembuat presentasi interaktif seperti PowerPoint, 

alat pembuatan animasi, serta aplikasi berbasis web 

untuk membuat elemen-elemen interaktif yang 

dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Pilihan perangkat lunak ini diambil berdasarkan 

kemudahan penggunaannya dan kemampuannya 

untuk membuat elemen yang menarik bagi siswa di 

kelas V. 

Dokumentasi elemen multimedia yang 

dimasukkan ke dalam modul sangat penting untuk 

memastikan kualitas materi yang disampaikan. 

Gambar-gambar yang digunakan diambil dari 

sumber yang terpercaya dan disesuaikan dengan 

konten yang dibahas, seperti gambar struktur 

sistem pernapasan manusia. Video yang dihasilkan 

bertujuan untuk memperlihatkan proses-proses 

biologis yang sulit dipahami hanya dengan teks, 

seperti proses pertukaran oksigen dan karbon 

dioksida di alveolus. Audio digunakan untuk 

memberikan penjelasan tambahan atau narasi, 

terutama untuk mengakomodasi siswa yang lebih 

memahami materi melalui pendengaran. Elemen-

elemen multimedia ini dirancang untuk saling 

melengkapi, memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kaya dan mendalam. 

Setelah modul selesai dikembangkan, 

dilakukan uji coba terbatas untuk mendapatkan 

validasi dari ahli materi, ahli media, dan guru [15]. 

Hasil uji coba ini memberikan wawasan penting 

terkait dengan efektivitas desain dan konten modul. 

Beberapa revisi dilakukan berdasarkan masukan 

dari para ahli dan pengamatan saat modul 

digunakan oleh siswa. Misalnya, ada beberapa 

elemen interaktif yang terlalu kompleks untuk 

dipahami oleh siswa kelas V, sehingga harus 

disederhanakan. Selain itu, beberapa gambar dan 

video perlu diubah agar lebih jelas dan sesuai 

dengan konteks pembelajaran. Revisi berdasarkan 

uji coba ini memastikan bahwa modul yang 

dikembangkan tidak hanya menarik, tetapi juga 

efektif dalam membantu siswa memahami konsep-

konsep sistem pernapasan dengan cara yang 

menyenangkan dan mudah diingat. 
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Setelah melakukan revisi berdasarkan hasil 

uji coba terbatas, modul digital interaktif kemudian 

diuji kembali dengan melibatkan sejumlah siswa 

kelas V untuk melihat sejauh mana perbaikan 

tersebut berpengaruh terhadap pemahaman 

mereka. Pada uji coba kedua, siswa terlihat lebih 

nyaman dan cepat beradaptasi dengan elemen-

elemen interaktif yang sebelumnya mengalami 

penyederhanaan. Mereka lebih mudah memahami 

visualisasi proses pernapasan yang disajikan dalam 

bentuk animasi dan diagram, serta dapat mengikuti 

kuis dengan lebih percaya diri. Hal ini 

menunjukkan bahwa revisi yang dilakukan berhasil 

meningkatkan keterpahaman siswa terhadap 

materi, menjadikan pembelajaran lebih 

menyenangkan dan efektif. 

Guru juga memberikan feedback yang lebih 

positif setelah implementasi revisi. Menurut 

mereka, penggunaan modul yang telah diperbaiki 

membantu mereka dalam memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih dinamis dan mudah 

diikuti oleh siswa. Guru merasa lebih percaya diri 

dalam mengajar karena modul kini tidak hanya 

mendukung pemahaman siswa secara visual, tetapi 

juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif. Selain itu, guru dapat mengoptimalkan 

waktu kelas dengan lebih baik, karena siswa dapat 

memanfaatkan waktu untuk belajar mandiri 

menggunakan modul, sementara guru dapat fokus 

pada diskusi atau klarifikasi yang lebih mendalam. 

Penerapan Modul Digital Interaktif dalam 

Pembelajaran Sistem Pernapasan: Evaluasi 

Penggunaan di Kelas V 

Pada tahap implementasi modul digital 

interaktif dalam pembelajaran sistem pernapasan di 

kelas V, pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

dengan mengintegrasikan modul tersebut ke dalam 

kegiatan belajar mengajar yang telah terstruktur 

dalam kurikulum IPAS [16]. Pembelajaran dimulai 

dengan pemaparan singkat oleh guru tentang tujuan 

pembelajaran dan bagaimana cara menggunakan 

modul. Siswa kemudian dibagi dalam kelompok-

kelompok kecil untuk memaksimalkan interaksi 

dengan modul digital, yang mencakup elemen-

elemen seperti video edukatif, simulasi pernapasan, 

dan kuis interaktif. Waktu yang dialokasikan untuk 

penggunaan modul ini sekitar 45 menit hingga 1 

jam per sesi, tergantung pada tingkat pemahaman 

siswa dan durasi aktivitas yang dilakukan. 

Selama penggunaan modul, siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama 

ketika berinteraksi dengan elemen-elemen 

multimedia yang ada dalam modul. Mereka dapat 

dengan mudah mengikuti langkah-langkah yang 

disarankan oleh modul, seperti melakukan simulasi 

pernapasan dan mengisi kuis yang muncul setelah 

setiap subtopik. Observasi menunjukkan bahwa 

modul ini mampu membuat siswa lebih tertarik dan 

aktif dalam pembelajaran, berbanding terbalik 

dengan metode konvensional yang biasanya kurang 

menarik perhatian mereka. Siswa juga 

mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih 

mudah memahami konsep-konsep yang sulit, 

seperti peran paru-paru dalam sistem pernapasan, 

setelah melihat visualisasi yang disajikan dalam 

bentuk video dan diagram interaktif. 

Respon guru terhadap implementasi modul 

digital ini juga positif. Guru mencatat bahwa 

dengan adanya modul, pembelajaran menjadi lebih 

efisien karena siswa lebih mandiri dalam 

mempelajari materi. Guru dapat lebih fokus 

memberikan penjelasan mendalam atau melakukan 

diskusi kelas setelah siswa menyelesaikan modul 

secara individu atau kelompok. Selain itu, guru 

juga mencatat bahwa interaksi siswa dengan modul 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar 

secara lebih menyenangkan dan efektif. Beberapa 

guru menambahkan bahwa penggunaan modul ini 

bisa menjadi referensi untuk pengajaran materi-

materi lainnya di masa depan, mengingat potensi 

besar yang dimiliki oleh teknologi digital dalam 

mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan 

inovatif. 

Meskipun secara umum implementasi modul 

digital interaktif ini mendapat respon positif, 

beberapa tantangan juga muncul selama proses 

pembelajaran [17]. Beberapa siswa, terutama yang 

kurang familiar dengan teknologi, mengalami 

kesulitan dalam navigasi modul, terutama pada 

bagian yang memerlukan interaksi dengan elemen 

multimedia. Hal ini menyebabkan beberapa siswa 

membutuhkan waktu tambahan untuk dapat 

memanfaatkan semua fitur yang ada dalam modul 

secara optimal. Untuk mengatasi hal ini, guru 

memberikan panduan lebih mendalam pada sesi 

pertama penggunaan modul dan menyediakan 

waktu ekstra bagi siswa yang kesulitan. Namun, 
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dengan adanya dukungan dari guru dan interaksi 

antar siswa, masalah tersebut dapat diatasi dengan 

baik, dan sebagian besar siswa berhasil menguasai 

penggunaan modul setelah beberapa sesi. 

Ke depan, terdapat potensi untuk 

memperbaiki dan meningkatkan modul digital 

ini berdasarkan hasil implementasi di kelas. 

Penggunaan umpan balik dari siswa dan guru 

dapat menjadi acuan untuk meningkatkan 

elemen-elemen interaktif dalam modul agar 

lebih mudah dipahami dan lebih menarik. 

Misalnya, tambahan tutorial visual atau 

panduan interaktif yang lebih jelas bisa 

membantu siswa yang mengalami kesulitan 

navigasi. Selain itu, variasi dalam jenis media, 

seperti animasi atau game edukatif, dapat 

memperkaya pengalaman belajar dan 

meningkatkan daya tarik siswa. Dengan 

demikian, evaluasi terhadap implementasi 

modul ini memberikan wawasan penting 

mengenai kekuatan dan area yang perlu 

diperbaiki, sekaligus membuka peluang untuk 

pengembangan lebih lanjut agar modul digital 

ini dapat digunakan secara lebih luas dalam 

proses pembelajaran di masa depan. 

Evaluasi Efektivitas Modul Digital 

Interaktif: Dampak pada Hasil Belajar 

Siswa dan Respon Pengguna 

Dalam evaluasi modul digital interaktif yang 

dikembangkan untuk materi sistem pernapasan di 

kelas V, hasil analisis efektivitas dapat dilihat 

melalui perbandingan antara skor pre-test dan post-

test siswa. Sebelum penggunaan modul, siswa 

menunjukkan tingkat pemahaman yang bervariasi, 

dengan sebagian besar memiliki pemahaman dasar 

mengenai sistem pernapasan, tetapi kesulitan 

dalam menerapkan konsep-konsep tersebut dalam 

situasi yang lebih kompleks. Setelah modul 

digunakan dalam proses pembelajaran, terlihat 

peningkatan yang signifikan dalam hasil post-test, 

yang menunjukkan bahwa modul digital interaktif 

berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan media interaktif, yang mencakup 

elemen visual dan kuis, dapat memperkuat 

pemahaman konsep ilmiah yang abstrak, seperti 

sistem pernapasan, dengan cara yang lebih menarik 

dan mudah dipahami oleh siswa. 

Selain itu, umpan balik yang diperoleh dari 

siswa dan guru memberikan gambaran yang lebih 

mendalam tentang pengalaman mereka dalam 

menggunakan modul. Siswa melaporkan bahwa 

mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi 

selama pembelajaran dengan modul interaktif. 

Mereka juga mengungkapkan bahwa fitur-fitur 

seperti simulasi pernapasan dan kuis interaktif 

membantu mereka memahami konsep dengan lebih 

baik. Namun, beberapa siswa mencatat bahwa 

modul tersebut kadang-kadang membutuhkan 

waktu lebih lama untuk memuat, yang dapat 

mengganggu kelancaran pembelajaran. Dari sisi 

guru, meskipun mereka mengapresiasi kualitas 

materi yang disajikan dan kemudahan penggunaan 

modul, ada beberapa umpan balik terkait perluasan 

penjelasan atau instruksi untuk memastikan siswa 

dengan kecepatan belajar yang lebih lambat dapat 

mengikuti dengan lebih baik. 

Evaluasi teknis dari modul ini menunjukkan 

bahwa desain antarmuka yang sederhana dan 

mudah dinavigasi sangat disukai oleh sebagian 

besar pengguna [18]. Namun, beberapa elemen 

interaktif, seperti animasi dan video, perlu 

diperbaiki agar lebih responsif dan dapat diakses di 

berbagai perangkat. Beberapa siswa juga 

mengungkapkan bahwa tampilan modul di 

perangkat dengan ukuran layar kecil terasa kurang 

optimal. Aspek interaktivitas, seperti kuis yang 

memberikan umpan balik langsung, terbukti efektif 

dalam menjaga keterlibatan siswa dan membantu 

mereka memperkuat pemahaman materi. Namun, 

aspek desain visual seperti warna dan font 

terkadang dinilai kurang kontras, yang sedikit 

mengurangi kenyamanan pembelajaran. 

Dalam hal konten, modul ini berhasil 

menyajikan materi sistem pernapasan dengan cara 

yang lebih mudah dicerna dan menarik. Elemen 

multimedia, seperti video penjelasan dan diagram 

animasi, membantu siswa membayangkan proses-

proses kompleks dalam tubuh manusia. Meskipun 

demikian, ada beberapa bagian dari modul yang 

dapat diperbaiki, terutama dalam hal pemilihan 

kata-kata yang lebih sederhana dan pengaturan 

urutan materi untuk memfasilitasi pemahaman 

siswa dengan latar belakang yang berbeda. Secara 
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keseluruhan, modul digital interaktif ini berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran, meskipun perlu 

adanya penyempurnaan lebih lanjut dalam 

beberapa aspek teknis dan konten untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa secara 

menyeluruh. 

 

5. KESIMPULAN 
Pengembangan modul digital interaktif pada 

materi sistem pernapasan untuk siswa kelas V 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pemahaman konsep ilmiah secara lebih 

menyeluruh dan menarik. Dengan memanfaatkan 

teknologi, modul ini dapat memperkenalkan 

berbagai elemen pembelajaran yang lebih dinamis, 

seperti animasi, simulasi, dan kuis interaktif yang 

membantu siswa memahami fungsi dan struktur 

sistem pernapasan secara lebih jelas dan 

mendalam. Keberadaan modul digital juga 

memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel, 

di mana siswa dapat mengakses materi kapan saja 

dan di mana saja, serta menyesuaikan kecepatan 

belajar mereka masing-masing. Selain itu, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran ini 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam 

mengeksplorasi dan mendalami topik yang 

diajarkan. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan yang 

lebih baik tentang sistem pernapasan, tetapi juga 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif yang sangat penting untuk 

perkembangan akademik mereka. 

Kelebihan dari pengembangan modul digital 

interaktif pada materi sistem pernapasan ini adalah 

kemampuannya untuk menyediakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi 

siswa, meningkatkan motivasi dan partisipasi 

mereka dalam proses pembelajaran. Fitur seperti 

animasi, video, dan simulasi dapat 

memvisualisasikan konsep-konsep abstrak, seperti 

proses pernapasan, dengan cara yang lebih mudah 

dipahami. Selain itu, modul ini dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan individu, memungkinkan siswa 

untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan 

mengulang materi sesuai kebutuhan. Namun, 

kekurangannya terletak pada ketergantungan pada 

perangkat teknologi yang dapat menjadi hambatan 

jika siswa tidak memiliki akses yang memadai, 

baik dari segi perangkat maupun koneksi internet. 

Selain itu, penggunaan modul digital mungkin 

mengurangi interaksi sosial dan komunikasi antar 

siswa, yang merupakan bagian penting dalam 

pengembangan keterampilan sosial mereka. Oleh 

karena itu, meskipun modul digital menawarkan 

banyak manfaat, penting untuk tetap 

mempertimbangkan keseimbangan antara 

pembelajaran digital dan pembelajaran tatap muka 

tradisional. 
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